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Abstrak

Kata Kunci: teks
eksplanasi; video
animasi; media
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pemanfaatan media, hasil belajar siswa, dan hambatan pemanfaatan
media video animasi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas
VIII C SMP Negeri 2 Melaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa pembelajaran di SMP Negeri 2 Melaya dilakukan secara tatap
muka dan telah menerapkan media video animasi sebagai media pembelajaran dalam
tiga tahapan pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Pembelajaran teks eksplanasi yang dilakukan dengan pemanfaataan video animasi
dikatakan berhasil dibuktikan dengan hasil nilai peserta didik di atas rata-rata.

Abstract

Keywords:
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animation video;
learning media.

This research is a qualitative descriptive study. The purpose of this study was to
describe the use of media, student learning outcomes, and obstacles to using
animated video media in learning to write explanatory text in class VIII C students
of SMP Negeri 2 Melaya. Data collection techniques used in this study are

observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that
learning at SMP Negeri 2 Melaya is carried out face-to-face and has implemented
animated video media as a learning medium in three stages of learning, namely
introduction, core activities, and closing. Explanation of text learning carried out
using animated video is said to be successful as evidenced by the results of students'
scores above the average.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kombinasi dua aspek yaitu belajar yang bertujuan tertentu yang
dilakukan oleh peserta didik dan belajar berorientasi yang dilakukan oleh guru sebagai pelajar (Jihad
dan Haris 2009). Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukatif yang menjadikan interaksi
antara pengajar dan peserta didik untuk mencapat tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, terdapat
cara yang digunakan guru kurang bervariasi dan sering terjadi di sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa
peran guru sangat menentukan jalannya pembelajaran menarik atau tidaknya (Nurotun, 2014:93). Hal
ini tidak terlepas dari adanya variasi belajar yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
agar tidak monoton pada pembelajaran konvensional yang cenderung membosankan.

Siswa zaman sekarang, pada era digital bisa digolongkan siswa yang senang untuk melihat
video bergerak. Sehingga jika diharuskan untuk fokus pada satu benda seperti papan tulis bisa
menyebabkan siswa bosan dan memilih untuk mengobrol dengan temannya. Siti (2020:2) dalam

417


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS
mailto:dwi.cahyani.2@undiksha.ac.id1
mailto:mas.dewantara@undiksha.ac.id2
mailto:,%20kadek.wirahyuni@undiksha.ac.id
https://doi.org/10.23887/jpbsi.v12i4.62364
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Tersedia secara online

ISSN: -p-ISSN: 2614-4743 (cetak) dan e-ISSN : 2614-2007 (online)
Volume 12 Nomor 4 Tahun 2022, pp 417-424

penelitiannya menyatakan bahwa siswa sekarang lebih menyukai praktik dari pada teori, yang berarti
siswa lebih suka video bergerak tanpa harus mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Guru harus
memperhatikan hal-hal seperti itu dan harus mampu memahami situasi pembelajaran di dalam kelas
terutama menyesuaikan zaman. Seiring dengan pendapat Febby (2021:27) bahwa metode ceramah yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa merasa bosan sehingga proses
pembelajaran di dalam kelas menjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan guru.

Leny (2022:4) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia sering dinilai sebagai mata
pelajaran membosankan sehingga perlu adanya media pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi
bervariasi. Guru Bahasa Indonesia dituntut untuk kreatif agar dapat menarik perhatian siswa untuk
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Memasuki era society 5.0, guru juga dituntut untuk
menyeimbangi perkembangan zaman dengan menerapkan perkembangan teknologi yang kini sudah
dapat dengan mudah dijamah khalayak umum yang salah satunya sebagai sarana belajar. Memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran dapat memicu ketertarikan peserta didik karena adanya variasi belajar
yang tidak monoton, salah satunya dengan menghadirkan media pembelajaran berupa media video
animasi.

Animation atau animasi adalah pembuatan gambar film dari gambar statis dengan cara stop
motion untuk menghasilkan gambar bergerak atau hidup bila diproyeksikan di layar (Leli Achlina,
2011: 8). Media pembelajaran beruapa video animasi memiliki karakteristik yang signifikan dengan
memiliki gambar yang bisa bergerak dan juga audio sebagai penjelas materi yang akan disampikan. Hal
ini dapat memudahkan guru dalam menerpkan pembelajaran dikelas dan akan mudah dipahami siswa.
Guru dapat memanfaatkan video animasi dalam pembelajaran karena karakteristik belajar peserta didik
di tingkat SMP yang memiliki minat terhadap hal-hal yang konkret, realistik, dan memiliki minat-minat
pada mata pelajaran khusus. Pada media pembelajaran video animasi disajikan karakter yang dapat
bergerak, didesain dengan warna menarik yang dimintai peserta didik tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Salah satu materi Bahasa Indonesia kelas VIII SMP pada kurikulum 2013 yaitu teks eksplanasi.
Menulis teks eksplanasi merupakan salah satu keterampilan menulis teks yang diajarkan di sekolah
terutama SMP. Taufiqur (dalam Mita, 2021:32) menyatakan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang
memaparkan atau menjelaskan suatu fenomena alam, budaya, dan politik berdasarkan fakta. Struktur
teks eksplanasi terdiri atas tiga bagian, yaitu 1) bagian pernyataan umum (pembuka), 2) bagian deretan
penjelasan (sebab-akibat), dan 3) bagian interpretasi (penutup). Media pembelajaran video animasi
diharapkan mampu memberikan inspirasi serta ide kepada siswa untuk dijadikan ke dalam sebuah
tulisan berupa teks eksplanasi sehingga dapat memudahkan siswa dalam membuat teks eksplanasi dan
akhirnya media ini akan meningkatkan kemampuan dan semangat siswa dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran menulis teks eksplanasi.

Terdapat beberapa urgensi dari pembelajaran teks eksplanasi menggunakan media video
animasi yang duterapkan dikelas V111 C di SMP Negeri 2 Melaya, diantaranya (1) memperjelas konsep
pada proses yang kompleks, (2) meningkatkan minat dan motivasi belajar, (3) mempermudah
pemahaman siswa dengan gaya belajar visual, (4) memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
dan (5) penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Urgensi ini akan menjadi patokan
keberhasilan dalam penerapan media video animasi sebagai media pembelajaran. Kebaharuan
penelitian ini yang membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni jenis teks eksplanasi
yang digunakan, jenis media animasi yang digunakan, tujuan penelitian, serta populasi sampel.
Sehingga penelitian ini dapat memberi kontribusi baru dalam inovasi media ajar siswa.

Siswa kelas V111 dibagi menjadi 7 kelas. Dari 7 kelas yang ada dalam satu angkatan, siswa kelas
VIIC memiliki kemampuan dan aktif dibandingan, siswa kelas V111 yang lain. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri 2 Melaya, yaitu Ibu Putu Karmila serta didukung oleh nilai hasil belajar siswa kelas VIIIC yang
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diampunya. Pemanfaatan media video dapat mencapai tujuan proses pembelajaran yang berupa hasil
belajarnya. Kemudahan dalam media video animasi ini dapat memperlancar proses pembelajaran yang
cukup strategis dan mendukung. Peserta didik dapat meningkatkan pemahaman dan mempelajari lebih
detail mengenai teks eksplanasi dengan cara menonton video animasi pembelajaran yang sudah
disiapkan oleh guru. Mengenai hal tersebut, peneliti putuskan untuk melakukan penelitian di kelas
VIIIC SMP Negeri 2 Melaya. Hal ini juga dikarenakan prosedur pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pengampu mata pelajaran tidak jauh berbeda dengan pembelajaran di kelas sehingga mampu
memotivasi siswa untuk belajar dan mengurangi kecemasan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.
Dalam wawancara dengan ibu Putu Karmila, disampaikan bahwa jumlah siswa di kelas V111C sebanyak
32 orang. Jumlah tersebut tergolong tidak sedikit, hal ini berdampak pada proses pengondisian kelas
saat belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka permasalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
(1) Pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran menulis eksplanasi pada siswa kelas V111
SMP Negeri 2 Melaya, dan (2) Hasil belajar siswa terhadap media video animasi dalam pembelajaran
menulis eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
mengenai pemanfaatan media video anismasi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya, berdasarkan aspek pemanfaatan, hasil belajar dan hambatan
pemanfaatan media belajar tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan
penelitian deskriptif kualitatif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dijelaskan tentang pendekatan apa yang digunakan, data yang
digunakan, cara pengumpulan data, dan cara analisis data. Metode penelitian merupakan salah satu hal
yang penting dalam penelitian (Lutfiana dan Badrih dalam Fairussafira, 2022). Metode yang digunakan
dalam rancangan penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian yang berjudul “pemanfaatan media video anismasi dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya” peneliti ingin mendeskripsikan
berupa kalimat tertulis untuk menggambarkan secara objektif mengenai pemanfaatan media video
animasi sebagai media pembelajaran yang diterapkan dalam menulis teks eksplanasi pada siswa kelas
V111 SMP Negeri 2 Melaya. Sehingga pendeskripsian data diperlukan untuk kebutuhan data penelitian
ini.

Objek penelitian merupakan hal yang dikaji dalam penelitian tersebut Wendra, (2021: 126).
Subjek dan objek penelitian menjadi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Melaya dengan objek media video animasi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui prosedur pengumpulan data yang meliputi angkah-langkah diantaranya: (1) metode observasi,
(2) wawancara, dan (3) dokumentasi, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data
berupa kalimat dan dialog yang disajikan. Penelitian juga didukung dengan instrumen penelitian berupa
lembar observasi, pedoman wawancara, dan instrumen dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran
menulis eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya. Hasil penelitin yang didapatkan
dideskripsikan dengan terperinci. Berikut data hail penelitian dan pembahasannya.

Pemanfaatan Media Video Animasi Dalam Pembelajaran Menulis Eksplanasi Pada Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 2 Melaya

Hasil penelitian ditemukan peneliti setelah melakukan observasi dan dokumentasi pada hari
Rabu, 04 Oktober 2022. Pelaksanaan penelitian diawali dengan melakukan observasi melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup pada penerapan pembelajaran teks eksplanasi dengan pemanfaatan
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video animasi di kelas VIII C SMP N 2 Melaya. Hasil penelitian ditemukan terdapat embelajaran di
SMP Negeri 2 Melaya ini dilaksanakan dengan tatap muka atau pembelajaran secara langsung. Pada
saat pelaksanaan pembelajaran, dilakukan dengan memberikan materi di kelas dan melakukan diskusi
saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk melatih peserta didik agar dapat
berpartisipasi di kelas dan berpikir kritis untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahap. Tahap pendahuluan
berisi tentang pembukaan pembelajaran serta arahan guru merancang strategi pembelajaran. Pada tahap
kegiatan inti, pembelajaran, penerapan kegiatan 5M dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 kegiatan inti
pembelajaran. Kegiatan ini mencakup klarifikasi masalah, brainstorming, pengumpulan informasi dan
data, berbagai informasi dan berdiskusi untuk menemukan solusi penyelesaian masalah, serta presentasi
hasil penyelesaian masalah. Pada tahap terakhir yakni penutup yang berisi kegiatan evaluasi dan
penilaian dalam penelitian mengenai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran teks eksplanasi
menggunakan media video animasi.

Penelitian ini sejalan dengan teori Teny (2018:176), bahwa media pembelajaran memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, media video animasi sebagai sarana
untuk menyajikan materi pembelajaran teks eksplanasi menjadi cara yang lebih menarik dan efektif.
Video animasi sebagai media pembelajara membantu siswa untuk memahami dan mengingat materi
pembelajaran dengan lebih mudah dan efektif dan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
media pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, penggunaan video animasi sebagai
media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih
bermakna bagi siswa dalam menerapkan pembalajaran dikelas sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran menulis eksplanasi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Melaya dapat memberikan beberapa manfaat. Media video animasi dapat
memberikan visualisasi yang menarik dan kreatif dalam mempresentasikan materi pembelajaran.
Dengan adanya animasi, konsep-konsep yang kompleks dapat dijelaskan dengan cara yang lebih mudah
dipahami oleh siswa. Hal ini dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan proses atau konsep yang
dijelaskan dalam teks eksplanasi. Media video animasi dapat digunakan untuk mengenalkan konten
yang beragam dan interaktif kepada siswa. Dalam konteks menulis eksplanasi, video animasi dapat
memberikan contoh-contoh konkret, ilustrasi, atau visualisasi proses yang akan dijelaskan. Hal ini dapat
membantu siswa dalam memperkaya pemahaman mereka tentang materi yang sedang dipelajari.

Penayangan video pembelajaran animasi ini, peserta didik mampu merasakan seakan-akan
mereka turut berada dalam suasana yang digambarkan. Pemberian detail dalam penjabaran proses
terjadinya hujan dapat ditunjukkan kepada peserta didik melalui video. Video animasi mengenai
pembelajaran teks eksplanasi tentang “Proses Terjadinya Hujan” terdiri dari tiga unsur pembentuk
diantaranya pernyataan umum, deretan penjelasan, dan interpretasi. Adapun isi dalam video animasi
pembelajaran teks eksplanasi mengenai “Proses Terjadinya Hujan” seperti berikut.

HUJAN MERUPAKAN SALAH SATU
FENOMENA ALAM YANG KERAP
e DIJUMPAI DALAM KEHIDUPAN
Gy SEHARI HARI.

Gambar 01. Cuplikan tayangan video animasi dalam pembelajaran teks eksplanasi “Proses Terjadinya
Hujan” mengenai pernyataan umum
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Pada gambar diatas, video animasi pembelajaran teks eksplanasi tentang “Proses Terjadinya
Hujan” menampilkan unsur pembangun berupa pernyataan umum. Pernyataan umum ditandai dengan
ulasan mengenai pengertian hujan untuk memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai apa
yang mereka pelajari. Melalui tayangan pernyataan umum, siswa mampu memahami mengenai
informasi singkat terkait pembelajaran yang dilakukan dari pernyataan mengenai pengertian hujan
sebagai topik umum. Pernyataan yang disingkat, padat, dan jelas mampu menarik perhatian peserta
didik ditambah dengan adanya animasi dan juga penjelas audio. Melalui tayangan ini, peserta didik
mampu memehami mengenai pengertian hujan.

Proses inifdisebut{evapogasifdimana air.dipermukaan
bumi akan berubahiwujudimenjadi'gas dan naik ke atas
atmosfer bumi.

Gambar 02. Cuplikan tayangan video animasi dalam pembelajaran teks eksplanasi “Proses Terjadinya
Hujan” mengenai deretan penjelasan

Pada gambar diatas menunjukkan cuplikan tayangan terkait deretan penjelasan dalam teks
eksplanasi. Pada video animasi ini dapat membantu peserta didik dalam membayangkan bagaimana
cara kerja hujan di samping memberi pengalaman imajinasi kepada para peserta didik secara visual agar
dapat dengan mudah memahami pembelajaran. Penyampaian materi melalui media video animasi
dalam pembelajaran tidak hanya sekedar untuk menyampaikan mengenai materi yang sesuai dengan
kurikulum. Akan tetapi terdapat hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan karena pengaruhnya terhadap
minat belajar peserta didik. Hal tersebut mencakup suatu pengalaman ataupun situasi lingkungan yang
ada disekitar, kemudian dibawakan ke dalam materi pembelajaran yang disampaikan melalui video
animasi menarik. Selain itu adanya media video animasi dalam pembelajaran akan memudahkan
dilaksanakannya praktek oleh peserta didik sehingga lebih mudah melakukan apa yang dilihatnya dalam
video animasi daripada materi yang disampaikan melalui buku atau gambar.

Pada tahapan ini peserta didik memahami teks eksplanasi mengenai “Proses Terjadinya Hujan”
melalui tahapan bagaimana hujan terbentuk. video animasi yang ditayangkan menampilkan gambaran
pembentukan hujan, dari mana hujan berasal, hingga hujan berhasil turun dari gumpalan awan hitam.
Melalui tayangan ini peserta didik memahami peristiwa terjadinya hujan dengan baik didukung dengan
penjelasan audio dan gambar yang juga memikat daya tarik belajar siswa.

-
eksplanasi “Proses Terjadinya

Gambar 03. Cuplikan tayangan video animasi dalam pembelajaran teks
Hujan” mengenai interpretasi

Pernyataan interpretasi membantu peserta didik dalam memberikan feedback dalam
pembelajaran, karena dalam bagian ini dinyatakan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang
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sebelumnya telah disimak dan dipahami. Kegiatan seperti ini akan memudahkan peserta didik dan guru
dalam proses belajar mengajar utnuk memehamu keseluruhan materi pembelajaran yang dipelajari. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nugent (dalam Smaldino, 2008: 310 ) bahwasannya
video merupakan media yang tepat untuk berbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil,
atau bahkan satu peserta didik seorang diri sekalipun. Hal ini tentu tidak dapat terlepas dari kondisi para
peserta didik saat ini yang tumbuh berkembang dalam dekapan budaya teknologi, di mana paling tidak
setiap hari pasti melihat tayangan program atau animasi yang berbeda-beda dan bervariasi. Berangkat
dari hal itu, video animasi mengenai teks eksplanasi “Proses Terjadinya Hujan” dengan durasi yang
hanya beberapa menit mampu memberikan keluwesan lebih bagi guru dan dapat mengarahkan
pembelajaran secara langsung pada kebutuhan peserta didik dalam memahami teks eksplanasi.

Video animasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Animasi yang
menarik dan interaktif dapat membangkitkan minat siswa dan memotivasi mereka untuk lebih fokus
dalam mempelajari materi menulis eksplanasi. Siswa dapat merasa lebih tertarik dan terlibat secara
visual dan auditori, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi. Kelebihan media
video adalah dapat diulang-ulang sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa dapat menonton video animasi
berkali-kali untuk memperkuat pemahaman mereka. Mereka dapat menghentikan, menjeda, atau
mengulang bagian-bagian yang sulit dipahami atau terlalu cepat. Pengulangan ini dapat membantu
siswa dalam menguasai konten pembelajaran dengan lebih baik.

Video animasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan perangkat
elektronik seperti komputer, laptop, atau smartphone. Hal ini memudahkan siswa untuk belajar dan
memperoleh materi pembelajaran secara fleksibel, baik di sekolah maupun di rumah. Pemanfaatan
media video animasi dalam pembelajaran menulis eksplanasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
memfasilitasi pemahaman siswa dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Guru juga memastikan
bahwa video animasi yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan disajikan dengan
kecepatan yang dapat diikuti oleh mereka.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode dengan tujuan
pembelajaran dalam pemanfaatan metode media pembelajaran  video memiliki tujuan untuk
mempermudah guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada kegiatan belajar mengajar dengan materi teks eksplanasi di kelas VIII SMP N 2 Melaya,
yakni: 1) siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur teks eksplanasi, 2) siswa dapat meringkas isi teks
eksplanasi, 3) siswa dapat menelaah teks eksplanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam yang
didengar atau dibaca, 4) siswa menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita. Sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode melalui video animasi guru lebih terdahulu
memilih video yang sesuai dengan materi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Nadzir
(2013) yakni pembelajaran akan lebih optimal jika guru terlebih dahulu menyiapkan perencanaan
pembelajaran. Pemaparan tersebut dapat terbukti melalui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik dapat berjalan lancar sesuai dengan RPP yang digunakan.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Leny yang dikutip dalam Zainiyati (2017), bahwa media
pembelajaran merupakan pesan atau informasi yang disampaikan oleh pengirim (guru atau media)
kepada penerima (siswa) untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan persiapan siswa
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, media
pembelajaran yang digunakan adalah video animasi, yang dirancang untuk merangsang pikiran dan
perhatian siswa dalam belajar teks eksplanasi. Dalam video animasi, penggunaan gambar dan suara
secara multimedia dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat informasi yang disajikan,
sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dalam teori pembelajaran, perhatian dan minat siswa
merupakan faktor penting dalam efektivitas pembelajaran. Jika siswa tidak tertarik atau tidak fokus
pada pembelajaran, maka mereka cenderung tidak akan memperoleh pemahaman yang optimal. Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan inovatif seperti video animasi dapat
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membantu membangkitkan minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran. Dalam hal ini, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif
dan efektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Relevansi metode pembelajaran melalui media video dengan peningkatan keterampilan
menulis siswa dapat diberikan guru kepada peserta didik melalui memberikan peluang dalam bentuk
tugas menulis dengan hasil yang dapat dikoreksi dengan guru. Sehingga guru menemukan solusi
mengenai cara meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar serta cara meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Melalui media video animasi siswa dapat terhibur serta terhindar dari rasa
bosan saat kegiatan belajar berlangsung. Melalui media video animasi mengenai fenomena alam siswa
dapat melatih keterampilan dalam menulis secara mandiri dalam membuat tugas. Hal tersebut dapat
diyakini dengan hasil penelitian Dahlia (2020) menyatakan media video aniamsi sangat berpengaruh
positif saat diterapkan pada pembelajaran menulis siswa di kelas. Jadi dengan memberikan tontonan
seperti video, peserta didik dapat berimajinasi terhadap suatu materi yang diberikan oleh guru.
Kemudian, dengan adanya media video animasi juga hasil menulis peserta didik meningkat
pembelajaran akan tidak monoton dan tentunya menyenangkan. Relevansi metode pembelajaran
melalui media video animasi yang bersifat fleksibel dapat mempermudah guru dan siswa saat akan
melakukan kegiatan belajar mengajar serta melakukan keterampilan menulis pada sebuah tulisan
mengenai fenomena alam. Kemudian, dengan adanya media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Media
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Dengan diberikannya media dapat
memberikan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadi interaksi langsung dengan guru maupun masyarakat. Dalam penelitian Jannah (2018) juga
menganalisa tentang kemampuan pembelajaran teks eksplanasi siswa dengan menggunakan media
video animasi. Hasilnya, nilai belajar siswa juga mengalami peningkatan. Media pembelajaran
khususnya media video animasi pada materi pembelajaran teks eksplanasi mampu memberikan manfaat
pemahaman siswa secara sehingga nilai siswa mampu meningkat.

Hasil Belajar Siswa Terhadap Media Video Animasi Dalam Pembelajaran Menulis Eksplanasi
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya

Hasil penelitian ditemukan terdapat hasil data kemampuan menulis teks eksplanasi peserta
didik kelas VI11-C SMP Negeri 2 Melaya, yaitu terdapat 2 orang peserta didik yang mendapatkan nilai
78. Sebanyak 6 siswa dengan memperoleh nilai 80. Nilai selanjutnya, yaitu 86 sebanyak 2 orang. Nilai
87 diperoleh 2 orang, sebanyak 88 diperoleh 3 orang. Nilai 89 diperoleh 2 orang dan 3 orang dengan
nilai 90 menunjukan bahwa peserta didik sangat mampu. Nilai tersebut diperoleh oleh siswa yang
bernama Ni Luh Sintia Dewi, | Putu Wahyu Widnyana Putra dan Riskan Kamila. Hasil penelitian ini
dapat ditunjukkan oleh diagram berikut:

%0 78 30 85 86 87 88 89 90

70

50

30

10 : I i | n | n

-10 2 6 11 2 2 3 2 3
Nilai Siswa Jumlah siswa

Gambar 04. Diagram Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Video Animasi Siswa
Kelas VIII C SMP N 2 Melaya
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Hasil belajar menulis teks eksplanasi peserta didik dengan memanfaatkan media video animasi
dapat dikatakan berhasil, dengan catatan jumlah nilai rata-rata menulis peserta didik memenuhi standar
KKM. Kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII-C SMP Negeri 2 Melaya
menunjukan kategori siswa mampu dalam hal menulis dengan mendapatkan nilai 70-79 sebanyak 2
orang, siswa mampu menulis dengan memperoleh nilai 80-89 sebanyak 26 orang, dan siswa sangat
mampu menulis dengan memperoleh nilai 90-100 sebanyak 3 orang.

Dari data tersebut maka tingkat pemahaman siswa dapat dikategorikan menjadi beberapa
golongan. Hal ini dapat dilihat melalui pemerolehan nilai yang mereka dapatkan setelah melakukan
pembelajaran melalui pemanfaatan media video animasi dalam pelajaran teks eksplanasi. Hal ini juga
dapat dilihat dalam paparan pie chart berikut:

= 70-79 = 80-89 90-100

Gambar 05. Pie Chart Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Video Animasi Siswa
Kelas VIII C SMP N 2 Melaya

Melalui data diatas dapat diketahui bahwa media video animasi pembelajaran teks eksplanasi
ini dapat mendukung akses bahan ajar yang seiring berjalannya waktu mempengaruhi peserta didik. Hal
ini seuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Leny (dalam Sudjana, dkk., 2002:2) bahwa metode
mengajar akan bervariasi sehingga akan menjadi daya tarik.

Berdasarkan data diatas juga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi
peserta didik kelas VI11-C di SMP Negeri 2 Melaya beragam. Berikut adalah kategorisasi kemampuan
menulis siswa berdasarkan nilai yang diperoleh kategori "Mampu™ (70-79): Terdapat 2 orang siswa
yang memperoleh nilai antara 70-79 dalam menulis teks eksplanasi. Siswa-siswa ini sudah mampu
dalam hal menulis, tetapi masih membutuhkan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Kategori
"Mampu" (80-89): Sebanyak 26 orang siswa memperoleh nilai antara 80-89 dalam menulis teks
eksplanasi. Siswa-siswa ini menunjukkan kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan kategori
sebelumnya. Mereka sudah cukup mampu menulis dengan baik, tetapi masih ada ruang untuk
peningkatan lebih lanjut. Kategori "Sangat Mampu" (90-100): Terdapat 3 orang siswa yang
memperoleh nilai antara 90-100 dalam menulis teks eksplanasi. Siswa-siswa ini termasuk dalam
kategori yang sangat mampu menulis. Mereka telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam
menulis teks eksplanasi dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi tersebut.

Dalam hal ini, kelompok siswa yang memperoleh nilai 70-79 dan 80-89 membutuhkan
perhatian khusus. Mereka bisa diberikan bimbingan dan latihan tambahan untuk membantu
meningkatkan kemampuan menulis mereka. Sementara itu, siswa-siswa yang memperoleh nilai 90-100
bisa diajak untuk menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi siswa lainnya, serta dapat diberikan tugas
atau tanggung jawab yang lebih menantang untuk mempertahankan dan mengembangkan kemampuan
menulis mereka yang sudah sangat baik.
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Hal ini juga dibuktikan dengan adanya penerapan video belajar, peserta didik akan lebih
mengasah ranah kognitifnya meskipun dalam penelitian kurang ditemukan dukungan terhadap ranah
afektif mereka. Hal ini menjadikan media pembelajaran video animasi menjadi opsi belajar yang
inovatif karena mampu menggerakkan ranah kognitif peserta didik untuk lebih aktif dalam memahami
pembelajaran. Seuai dengan salah satu tujuan adanya media pembelajaran menurut Leny (dalam
Sudjana,dkk, 2002:2) bahwa peserta didik akan lebih banyak melaksanakan aktivitas belajar dan proses
pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik dalam belajar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan
media video animasi dalam pembelajaran menulis eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Melaya, meliputi (1) Pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran menulis eksplanasi pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya terdiri dari tiga tahapan pembelajaran berupa pendahuluan,
kegiatan inti, serta penutup, dan (2) Hasil belajar siswa terhadap media video animasi dalam
pembelajaran menulis eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Melaya mengalami peningkatan
yang menunjukkan keberhasilan dalam penerapan media video animasi sebagai media pembelajaran
teks eksplanasi.
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